STUDI KOMPARATIF TEORI MUNASABAH SAYYID
QUTB DAN AL-BIQA’I PADA QS AL-MULK

allp,

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Mememnuhi Syarat Penyusunan Skripsi

Oleh:
ARRAGHIB MUWAFIQUN NIZHAM
12530032

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2019



€3

Qi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI /TUGAS AKHIR

Hal  : Skripsi Saudara Arraghib Muwafiqun Nizham

Kepada

Yth. Dekan Fakuitas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Arraghib Muwafiqun Nizham
NIM : 12530032
Judul Skripsi : Studi Komparatif Teori Munasabah Sayyid Qutb dan Al-

Biga’1 pada Alquran Surah Al-Mulk

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
program studi Ilmu Al-Qur’an.dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam
[lmu Al-Qur’an dan Tafsir.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi saudara tersebut dapat segera
dimunaqosyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.
TATE ISLAMIC UNIMERSIE Xgustus 2019
A\ N ICA [pahbinting o A

Ahmad Rafig, s.m.n.

NIP.197412141999031002

i



T PERNYAT

Yang bertanda tangan di bawah ini: |
Nama : Arraghib Muwafiqun Nizham

NIM : 12530032

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Alamat Rumah - Jalan Samarang No. 21 RT 01 RW 09

Judul Skripsi - Studi Komparatif Teori Munasabah Sayyid Qutb dan Al-

Biqa’i pada Alquran Surah Al-Mulk
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis sendiri.

2. Bilamana skripsi ini yang telah dimunaqasyahkan dan diwajibkan revisi, maka
saya bersedia dan sanggup merevisi dalam waktu 1 (satu) bulan terhitung dari
tanggal Munaqasyah. Jika temyata lebih dari 1 (satu) bulan revisi skripsi belum
terselesaikan maka saya bersedia dinyatakan gugur dan bersedia dimunaqasyah
kembali dengan biaya sendiri.

3. Apabila di kemudian hari temyata diketahui bahwa karya saya bukanlah karya
ilmiah saya (plagiasi), maka saya bersedia menanggung sanksi untuk dibatalkan
gelar keserjanaannya.

Demikian pemyataan initsaya buat dengan'sebenar=benarnya.

FUMPEL W

STATE ISLAMIC LY

SUNAN Keadd

NAM RIBURUPIAH

.;‘. YOGYA”KA

Yang menyatakan,




HALAMAN PENGESAHAN

KEMENTRIAN AGAMA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
m FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor : B-2358/Un.02/DU/PP.05.3/08/2019

Tugas Akhir dengan judul : STUDI KOMPARATIF TEORI MUNASABAH SAYYID
QUTB DAN AL-BIQA’1 PADA QS AL-MULK

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ARRAGHIB MUWAFIQUN NIZHAM
Nomor Induk Mahasiswa  : 12530032

Telah diujikan pada : Kamis, 29 Agustus 2019

Nilai ujian Tugas Akhir 1 76 (B)

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

PANITIA UJIAN MUNAQOSYAH

SURIAN KALTFAGA
FAKART A

-



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 januari 1988 Nomor:158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
\ Al A W8 Tidak dilambangkan
o Ba B Be
<O Ta' ir Te
o 33 g Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
3 Ha (dengan titik di
c . H bawah)
e Kha' Kh Ka danHa
S Dal D De
5 7l 7 Zet (dengan titik di
atas)
B) Ra' R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
oo Sad S Es (dir;%j;l ht)itik di
o> Dad D De (dilzl%j:ht)itik di
b Ta i Te (dilﬁjght)itik di
B 73 z Zet(d%r;%j:ht)itik di
¢ Ayn V... Koma terbalik di atas
¢ Gayn G Ge

< Fa' F Ef

It Qaf Q Qi

2 Kaf Kh Ka

J Lam 1 El

e Mim M Em

O Nun N En

9 Waw W We

2 Ha' H Ha

s Hamzah e e Apostrof

S Ya Y Ye

vi




Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

4231 ditulis Ahmadiyyah

Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
delaa ditulis jama ‘ah
2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:
WY &2 Rditulis karamatul-auliva’
Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u.
Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis U, masing-masing
dengan tanda (7) di atasnya.
Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah-dan ya® mati ditulis ai, contoh:
L% ditulis Bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
Js  ditulis Qaul
Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof (*)

?-‘-’” ditulis 4 antum

Vil



Edsa ditulis Mu annas

Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
oA ditulis Al-Quran
ol ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L (el)-nya.
L ditulis As-sama’
ol ditulis Asy-syams

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan EYD.

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya
=il s ditulis Zawi al-furid

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya-dalam rangkaian tersebut
AU A ditulis ahlu as-Sunnah

I A ditulis Syaikh al-Isiam atau Syaikhul-ZIslam

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

viii



a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: Alquran, hadits, mazhab, syariat,
lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko Hidayah,

Mizan.



PERSEMBAHAN

Dengan setulus hati
Skripsi ini penulis persembahkan untuk:

Kedua orang tua saya tercinta yang telah
mencurahkan seluruh tenaga dan waktunya
untuk biaya pendidikan serta mengajarkan

banyak hal tentang hidup.



MOTTO

“Semakin Banyak Kita Memberi,

Semakin Banyak Kita Menerima”

Xi



ABSTRAK

Sejak masih menjadi bagian dari 7’jaz al-Qur’an hingga menjadi salah satu
metode tafsir, keberadaan munasabah masih menjadi perdebatan. Bahkan, di era
modern ini, di mana sarjanawan Muslim dan Barat saling bertukar pendapat,
keberadaannya tidak lagi menyangkut ada dan tidak, melainkan telah menjadi kritik
akan struktur Alguran yang dianggap tidak sistematis. Padahal jauh sebelum Kritik itu
lahir, al-Biga’i telah membuktikan keyakinannya, menjadikan munasabah sebagali
salah satu metode tafsir dan berhasil memberikan produk tafsirnya. Sayangnya
ketiadaan informasi tentang metodologis yang digunakan memberikan rasa tidak puas
di hati para pengkritik. Lantas di era modern ini, Sayyid Qutb hadir menentang kritik
tersebut. 1a pun mengenalkan konsep mihwarsebagai teori munasabah-nya. Kemudian,
pertanyaan pun muncul, apa yang membedakannya dengan konsep munasabah yang
ditawarkan Al-Biga’i? Bagaimana konsep mihwar ini? dan apa benar tidak ada
penjelesan terkait metodelogi munasabah Al-Biqa’i?

Kajian utama dalam skripsi ini, adalah mencari perbandingan konsep munasabah
yang ditawarkan Al-Biqa’i dan Sayyid Qutb. Agar mendapatkan gambaran yang jelas,
penulis pun menggunakan Alquran surah Al-Mulk sebagai objek kajiannya.
Menggunakan metode library research, penulis menjadikan penafsiran surah Al-Mulk
dalam tafsir Nazm al-Durar FiTanasub al-Ayi wa al-Suwar Serta tafsir Fi Zilali Al-
Qur’an sebagai data premier. Kemudian data sekunder dihasilkan dari berbagai sumber
seperti buku, jurnal, majalah, makalah, skripsi, dan karya tulis lainnya.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, meski tidak ada istilah tertentu untuk
menggambarkan konsep munasabah Al-Biga’i, namun Dr. Amir Faishol Fath berhasil
mengumpulkan konsep-konsep tersebut dalam teori munasabah Al-Biga’i. Konsep-
konsep tersebut dikelompokan menjadi dua kategori yaitu munasabah antar ayat dalam
Alquran dan munasabah antar surah dalam Alquran. Kedua, konsep mihwar Sayyid
Qutb merupakan usaha untuk menemukan intisari setiap surah, sehingga bagian surah
lainnya akan mengacu dan berhubungan dengan intisari tersebut. Maka surah sebagai
satu kesatuan dapat ditemukan ketika terdapat koherensi antara seluruh bagian surah
dengan intisarinya. Ketiga, meski dengan istilah yang berbeda, nyatanya konsep
munasabah Sayyid Qutb cenderung sama dengan konsep yang dibawa Al-Biqga’i.
Namun pada aplikasinya terhadap surah Al-Mulk, mereka memiliki hasil yang berbeda.
Tercatat Sayyid Qutb membagi surah tersebut ke dalam 12 fragmen, sedikit lebih
banyak dari pembagian fragmen Al-Biga’i. Namun, hasil akhir ataupun kesimpulan,
keduanya sepakat bahwa surah Al-Mulk berarti Kerajaan dan Kekuasaan Allah SWT.

Keyword: Al-Biga’i, Sayyid Qutb, Munasabah, Al-Mulk
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Sejak turunnya Alquran, masyarakat arab terutama muslim terkagum-kagum
akan keindahan yang disampaikannya. Allah pun menantang masyarakat arab kala itu,
dikenal sebagai ahli syair, untuk menciptakan hal yang serupa dengan satu ayat
Alguran. Tantangan ini merupakan keyakinan-Nya akan kesempurnaan Alquran dari
berbagai sisi, sehingga tidak ada satupun manusia yang dapat menandinginya.

Seiring berkembangnya waktu, orang-orang kafir kembali mempertanyakan
kesempurnaan yang dimiliki Alquran. Alasannya adalah struktur pembahasan Alquran
(yang dicetak berdasarkan tartib mushafi) cenderung acak atau tidak memiliki struktur
pembahasan yang baik. Nyatanya pembahasan mengenai struktur ini sudah dimulai
sejak abad ke-3 H. Meskipun kala itu, pembahasan tesebut masih masuk kajian 7’jaz
al-Qur’an.*

Produk tafsir pertama yang menawarkan struktur Alquran sebagai salah satu
metode tafsirnya adalah Mafatihul Ghaib, yang ditulis imam al-Razi (w. 606 H/ 1210
M). Setelah itu muncul nama-nama besar lain yang ikut menggunakan metode struktur

sebagai metode tafsrinya, salah satunya adalah Al-Biga’1 (w. 1480 M). Kitabnya, Nazm

1 Ahmad Solahuddin, Skripis: Kritik terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi,
(Fakultas Ushuluddin UIN Suka: 2016) h. 51



al-Durar fi Tanasub Al-Ayi wa Al-Suwar, merupakan tafsir pertama yang fokus
kajiannya pada struktur Alquran sebagai metode utama tafsirnya.?

la (Al-Biga’1) kemudian dikenal sebagai salah satu pencetus struktur Alquran. la
bahkan meyakini, adanya ketersimbungan antara surah pertama (Al-Fatihah) dan surah
terakhir (An-Nas). ® Salma menyebutkan bahwa dalam praktiknya ada banyak
kemiripan antara tafsirnya dengan tafsir AMafatihul Ghaib. Namum Al-Biga’1
mempunyai warnanya sendiri, ia bahkan menafsirkan hubungan kata “Bismillahir
rahmanir rahin?” di awal surah dengan makna utama surah tersebut. Dengan demikian
setiap kajiannya akan memberikan warna dalam dunia tafsir Alquran.*

Setelah dikenal sebagai salah satu kajian tafsir, metode struktur Alquran pun ikut
berkembang. Salah satu perkembangan yang signifikan adalah munculnya istilah-
istilah dalam kajian struktur Alquran ini, yaitu munasabah, nazm, dan amud. Ketiga
istilah ini, memiliki ruang pembahasannya tersendiri, misalnya munasabah yang
membahas tentang ketersinambungan antar ayat, kemudian nazmnazm merupakan
kumpulan ketersinambungan yang terbangun dan membuat sebuah kesimpulan utuh
dalam satu surat Kesimpulan utuh tersebut kemudian disebut oleh Farahi (w. 1930 M)

sebagai amudataukemudian dikenal sebagai thewunity of surah.®

2 Ahmad Solahuddin, Skripsi: “Kritik terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi”,
(Yogyakarta: UIN SUKA, 2016) h. 51

% Al-Biqa’1, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayi wa al-Suwar, jilid 20, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 2008) h. 215-216

4 Salwa M. S. El-Awa, Textual Relations in the Qur’an, Relevance, Coherence and Sturcture
(New York: Rouledge Taylor & Francis Group, 2006) h. 11

5> Ahmad Solahuddin, Skripsi: “Kritik terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi”,
(Yogyakarta: UIN SUKA, 2016) h. 48



Baik Al-Biga’t maupun al-Razi, tidak menjelaskan detail tentang metodologi
yang ia gunakan, dan tidak pula menyebutkan istilah-istilah tesebut. Namun bagi Al-
Biga’i, yang mencoba menghubungkan setiap surah-surah bahkan mengubungkan
kalimat basmalah dengan makna surahnya, ketiga proses tersebut mestilah dilewati.
Pentingnya proses-proses tersebut menjadi suatu keharusan bagi mufassir yang
mengkaji struktur Alquran dikemudian zaman, termasuk di dalamnya ada nama
mufassir Sayyid Qutb (w. 1966).

Berbagai penelitian yang telah dibangun terhadap Sayyid Qutb, memberikan
kesimpulan bahwa beliau merupakan ulama pergerakan. Hal tersebut tidaklah salah,
berbeda dengan Al-Biga’t yang semasa hidupnya digunakan untuk mencari ilmu,
Sayyid Qutb justru menghabiskan separuh hidupnya di dalam penjara. Bahkan ia harus
wafat di tangan algojo pemerintah.® Karya-karya pun banyak mengindikasikan
pergerakan melawan kedzaliman pemerintah terhadap rakyat, termasuk kitab tafsir
yang ia tulis.

Kitabnya tafsirnya yang berjudul: “Fi Zilali Alquran” merupakan kitab tafsir yang
menggunakan metode struktural sebagai pisau tafsirnya. Pada praktiknya, beliau
membagi surah kedalam beberapa kelompok bahasan kecil. Kemudian ia memulai
tafsirnya dengan memberikan satu ayat atau lebih yang menjadi intisari dari surah

tersebut. Lantas kelompok-kelompok kecil tersebut akan ditunjukkan

® Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedi Islam 4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993) h. 145-146



ketersinambungannya dengan intisari yang disebut diawal. Tafsirnya pun akan diakhir
dengan kesimpulan yang ditemukan sebagai satu kesatuan surah tersebut.

Berbicara tentang kesatuan surah, penulis telah mencoba mengelompokkan ayat-
ayat yang terdapat surah Al-Mulk. Surah ke-67 ini, merupakan surah makiyyah dengan
total 30 ayat di dalamnya. Pada bagian awal surat ini, yakni ayat ke-1 sampai dengan
ayat ke-5, surat ini membahas tentang kesempurnaan ciptaan-Nya. Kemudian pada
bagian selanjutnya, Allah tuturkan hukuman bagi orang-orang yang kufur terhadap-
Nya, yaitu pada ayat ke-6 sampai dengan ayat ke-11. Setelah selesai membahas siksaan
terhadap orang kufur, pada ayat ke-12 Allah beritakan ampunan bagi orang-orang yang
takut terhadap-Nya. Pada ayat tersebut Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang
yang takut kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh mereka, mereka memperoleh
ampunan dan pahala yang besar”. Namun cukup sampai disitu, karena pada ayat ke-
13 pembahasan lainnya dimulai. Allah berfirman, “Dan rahasiakanlah perkataanmu
atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha Mengetahui selaga isi hati”. Sekilas antara ayat
ke-12 dan ke-13 ini-tidak memperlihatkan adanya ketersinambungan pada struktur
surat al-Mulk. Hal ini bertentangan dengan kesempurnaan yang diberitakan pada awal
surat ini, bahkan tidak adanya koherensi ini memicu adanya. kritik, seperti yang
dilakukan Richard Bell dalam tesisnya. Maka akan menarik jika kita peneliti

membahas struktur surah ini, dalam pandangan Al-Biqa’1 dan Sayyid Qutb.

" Sayyid Qutb, Fi Zilali al-Qur’an, jilid 6, (Beirut: Darul Masyrug, 1972), h. 4628



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dibuatlah rumusan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep munasabah menurut Al-Biqa’i?
2. Bagaimana konsep mihwarsebagai munasabah menurut Sayyid Qutb?
3. Bagaimana perbandingan antara aplikasi teori munasabah Al-Biga’l dan
Sayyid Qutb ketika menafisirkan QS al-Mulk?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitan

a. Mengetahui konsep munasabah menurut Al-Biga’i
b. Mengetahui konsep mihwarsebagai munasabah menurut Sayyid Qutb
c. Mengetahui teori munasabah yang diaplikasikan Al-Biga’t dan Sayyid

Qutb dalam menafsirkan QS al-Mulk

2. ““Kegunaan Penelitian

a. 'Memberikan sumbangan bagi:perkembangan ilmu pengetahuan
b. Memberikan informasi terkait konsep munasabah menurut Al-Biga’i
C. Memberikan informasi terkait konsep mihwar sebagai munasabah

menurut Sayyid Qutb



d. Memberikan informasi terkait teori munasabah yang diaplikasikan Al-

Biqa’1 dan Sayyid Qutb dalam menafsirkan QS al-Mulk

D. Tinjauan Pustaka

Penulis menggunakan tinjauan pustaka untuk menunjukkan originalitas, serta
melihat bagaimana karya-karya terdahulu mempengaruhi karya tulis ini. Oleh karena
itu, penulis akan menggunakan berbagai karya tulis yang berhubungan dengan variable
dari penelitian ini, yaitu: teori munasabah, Al-Biga’i dan Nazm al-Durar, Sayyid Qutb
dan fi Dzilalil Qur’an, serta QS al-Mulk.

Pertama, skripsi berjudul “Teori Munasabah. Studi Kitab Nazm al-Durar fi
Tanasub al-Ayat Wa al-Suwar Karya lbrahim bin Umar Al-Biqa’t”. Skripsi ini
dipublikassikan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
dan ditulis oleh Muhammad Aufar pada tahun 2017. Secara garis besar, penulis
menyimpulkan bahwa Ibarahim bin Umar Al-Biqa’t menerapkan empat kaidah dalam
penerapan munasabah Alquran. Secara terperinci penulis_mengungkapkan teori
munasabah Al-Biqa’1, seperti: (1) Munasabah Surat al-Fatihah dengan surat-surat
sesudahnya. (2) Munsabah antar huruf mugata’ah dengan kandungan surat. (3)
Munasabah antar akhir dan pertengahan ayat. (4) Munasabah antar kalimat dalam satu

surat. (5) Munasabah antar berbagai ayat. (6) Munasabah antar penutup dan pembuka

surat. (7) Kesatuan tematik dalam satu surat. (8) Munasabah antar surat-surat Alquran.



(9) Munasabah antar penutup dan pembuka Alquran. (10) Munasabah antar basmalah
dengan kandungan surat.®

Kedua, tesis berjudul “Munasabah Surat dalam Alquran (Telaah atas Kitab Nazm
al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar”. Tesis ini ditulis oleh Abd. Basid dan
dipublikasi UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2016. Fokus penulis pada tesis ini
adalah, bagaimana formulasi munasabah surat yang digunakan Al-Biqga’1, dan aplikasi
formulasi munasabah surat tersebut dalam kitab tafsir Nazm al-Durar. Hasilnya
penulis menemukan tiga formulasi yang digunakan Al-Biga’1 dalam pengaplikasian
tafsirnya, antara lain: (1) Menyebutkan dan menjelaskan nama-nama surat. (2)
Menetapkan tujuan atau tema utama surat berdasarkan nama-nama surat yang ada. (3)
memperhatikan kandungan surat. Penulis juga menyimpulkan bahwa formulasi ini
lebih ringkas dan fokus, jika dibandingkan formulasi yang digunakan oleh mufassir
lainnya.®

Ketiga, Ahmad Solahuddin, dalam skripsinya yang berjudul “Kritik terhadap
Teori Nazm Hamiduddin Al-Farahi’’, mengkritisi teori nazm Al-Farahi. Skripsi yang
diterbitkan pada tahun 2016 oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga ini, menyimpulkan-bahwa teori nazm memiliki tiga prinsip penafsiran, antara

lain: (1) Sturuktur lebih penting dari aspek historis, (2) surat sebagai satu kesatuan yang

8 Aufar, Muhammad. Skripsi: “Teori Munasabah: Studi Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub
al-Ayat wa al-Suwar Karya Ibrahim bin Umar Al-Biga 7’ (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
2017) ° Abd. Basid, Skripsi: “Munasabah Surat dalam a/-Qur’an”(Telaah atas Kitab Nazm al-
Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Surabaya: UIN Suanan Ampel, 2016)



holistik dan (3) Alguran merupakan sumber primer dalam penafsiran. Hal ini, menurut
Solahuddin, akan berimplikasi pada bentuk penafsiran yang literalis, karena teks tidak
dapat dipahami dari sisi harfiahnya saja, melainkan harus dilihat pula sisi yang melatar
belakangi dan tujuan teks itu diturunkan. Sehingga ketika teks hendak dihubungakan
dengan konteks yang berbeda, mengetahui nilai-nilai universal dari teks itu menjadi
hal yang penting, karena nilai universal ini yang seharusnya dihubungkan dalam
realitas yang selalu berubah-ubah.*

Keempat, Skripsi yang diterbitkan pada tahun 2008 oleh Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga berjudul “Musuh dalam Alquran (Studi Kitab Tafsir fi Dzilalil
Qur’an Karya Sayyid Qutb”. Selamet Riyadi, yang merupakan penulis dalam skripsi
ini, menghubungkan Sayyid Qutb dengan isu-isu terorisme, dengan anggapan bahwa
tafsirnya mengarahkan pada isu-isu fundamentalisme. Penelitian ini berfokus pada
beberapa ayat dalam Alguran, antara lain: QS al-Bagarah: 168, 98, 36, dan 120; QS al-
Tagabun: 14; dan QS al-Munafigun: 4. Kesimpulan dalam penelitian ini, bahwa Sayyid
Qutb membagi musuh menjadi tujuh.dan-tata cara seorang muslim untuk menghadapi
musuh-musuh tersebut, antara lain: setan, Yahudi dan Nasrani, orang kafir, keluarga,

berhala, dan manusia.'*

10 Ahmad Solahuddin, Skripsi: “Kritik terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi”,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaha, 2016)

11 Slamet Riyadi, Skripsi: “Musuh dalam al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir fi Dzilalil Qur’an Karya
Sayyid Qutb” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008)



Kelima, “Continuity, Context, and Coherence in The Qur’an: a Brief Review of
The Idea of Nazm in Tafsir Literature” yang merupakan jurnal terbitan al-Bayan pada
tahun 2013. Mustansir Mir, sang penulis, membahas beberapa karya tafsir yang
mengidentifakasikan nazm, atau koherensi sebagai bagian dari Alquran. Tokoh-tokoh
seperti: Tabari, Raazi, Biga’i, dan Farahi-Islahi pun dibahas dalam jurnal. Selanjutnya,
dengan membandingkan antara tafsir modern dan tafsir tradisional, penulis mengetahui
tafsir mana yang lebih dapat diterima. Mustansir Mir pun berkesimpulan bahwa teori
nazm yang dibawa oleh Farahi-Islahi lebih masuk akal dibandingkan teori nazm yang
dibawa tokoh-tokoh lainnya.*?

Keenam, buku berjudul “Textual Relations in the Qur’an, Relevance, Coherencce
and Structure” yang ditulis oleh Salwa M. S. EI-Awa. Buku yang diterbitkan di London
dan Amerika ini menjelaskan teori nazm al-Qur’an dimulai dari sejarah yang dibangun
oleh tokoh-tokoh terkait, hingga aplikasi teori nazm pada dua surat dalam Alquran
(surat al-Ahzab dan al-Qiyamah). Akhir buku ini ditutup dengan kesimpulan, bahwa
terdapat dua pendekatan pada nazm Alguran di era modern ini. Pertama, merupakan
pendekatan yang cukup populer dalam dunia tafsir dan Qur anic studies, Yyaitu

pendekatan yang didasarkan para mufassir yang berusaha:mencari kesatuan tematik

12 Mustansir Mir, Continuity, Context, and Coherence in The Qur’an: a Brief Review of
The Idea of Nazm in Tafsir Literature (Al-Bayan, 2013)
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dalam Alqguran. Kedua, adalah pendekatan linguistik, yang melibatkan analisis
pragmatis dari relasi antara ayat atau bagian dari ayat tersebut.*®

Paparan diatas membuktikan bahwa penelitian tentang aplikasi teori munasabah
Al-Biqa’t dan Sayyid Qutb terhadap QS al-Mulk belum pernah dilakukan. Oleh
karenanya, karya penulis ini tidaklah benar-benar baru, akan tetapi melanjutkan
penelitian-penelitian sebelumnya. Posisi penulis dalam penelitian ini adalah ingin

membandingkan teori munasabah yang digunakan Al-Biqa’i dan Sayyid Qutb,

kemudian memlihat bagaimana kedua teori tersebut menghadapi QS al-Mulk.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan (library
research) dan menggunakan metode deskriptif-analitis. Langkah awal yang ditempuh
adalah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, selanjutnya dilakukan klarifikasi,
deskripsi dan analisis-komparatif. Metode ini diaplikasikan ke dalam beberapa langkah

berikut:

1. “Pengumpulan‘Data
Sumber primer._pada penelitian ini merupakan kitab tafsir karangan dua
tokoh yang pemikirannya menjadi obyek dari penelitian ini, yaitu: fi Zilalil Qur’an

karya Sayyid Qutb dan Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayi wa al-Suwar karya Al-

13 Sa Salwa M.S. el-Awa, Tekstual Relation in the Quran: Relevance, Coherence and Structure
(New York: Rouledge Taylor & Francis Group, 2006)
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Biqa’1. Sedangkan sumber sekunder yang dibuthkan penulis dalam penelitian ini

adalah karya-karya lain dari dua tokoh tersebut, tulisan yang masih menyinggung

pembahasan munasabah, serta kajian lain tentang kedua tokoh tersebut. Tulisan-

tulisan tersebut dapat berupa buku atau artikel dalam jurnal, koran dan majalah.
2. Deskripsi Temuan

Deskripsi dilakuakan dengan menguraikan beberapa konsepsi tokoh, yaitu
teori munasabah dan deskripsi latar belakang akademis serta pemikiran yang
mempengaruhi teori serta pemikirannya.

3. Anlasis

Kerja analisis ini akan ditempuh dengan beberapa langkah:

Pertama, memaparkan beberapa klasifikasi dari kajian yang dibahas disertai
dengan contoh ayat-ayat yang telah ditentukan. Klasifikasi ini mengikuti konsepsi
umum yang telah banyak digunakan dalam kajian ‘ilm a/-Qur’an.

Kedua, melihat karakter pemikiran tokoh dalam munasabah al-Qur’an
dengan analisis tipologis. Pada langkah iini; akan dicari unsur yang ada dalam
masing tokoh berikut metode yang ditempuh dalam kajiannya dan aplikasinya.

Ketiga, untuk dapat menangkap konsep yang khas dari tokoh-tokoh yang
dibandingkan, dilakukan interpretasi komparatif berdasarkan data-data yang sudah

diklarifikasikan pada langkah sebelumnya.
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F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, penelitian ini akan terdiri dari lima bab. Bab pertama, berisi
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode peneltian, dan sistematika pembahsan.
Secara garis besar, isi pokok dari bab ini adalah gamabaran umum penelitian dan
langkah-langkah yang peneliti tempuh.

Pada bab kedua, akan diuraikan teori munasabah secara umum guna
mendapatkan gambaran pada penelitian ini. Uraian ini meliputi definisi sebagaimana
yang tercantum dalam beberapa kamus atau istilah ulama tafsir, tinjauan historis
sampai pada klasifikasi munasabah al-Qur’an.

Karena besarnya pengaruh lingkungan terhadap hasil pemikiran seorang tokoh,
maka pada bab ketiga ini akan diuraikan tinjauan historis dari Sayyid Qutb dan Al-
Biqa’1, yang merupakan fokus dalam penelitian kali ini. Uraian tersebut akan terbagi
menjadi beberapa bahasan, dimulai dari latar belakang kultur dan pendidikan tokoh,
kemudian _dilanjutkan dengan konsep teoritis mengeneai munasabah al-Qur’an,
meliputi ‘kerangka metodologis dan koseptual yang mereka gunakan dalam kitabnya
masing-masing.

Analisis lebih mendalam akan dilakukan pada bab empat ini. Tujuannnya untuk
menyingkap kekhasan tokoh ketika menafsirkan surah al-Mulk serta mengaplikasikan
teori munasabah-nya masing-masing. Langkah yang diambil pada penelitian ini

dilakukan dengan menganalisis beberapa aspek dalam pemikiran keduanya, meliputi



13

pokok pemikiran, penerapan konsep hingga membandingkan antara aplikasi kedua
teori dalam menafsirkan Alquran.
Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari penelitian serta

saran-saran yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.



BAB IV

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Dari penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka dalam
penelitian yang berjudul Studi Komparatif Teori Munasabah Al-Biqa’i dan Sayyid

Qutb terhadap Quran Surah Al-Mulk ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsep Munasabah Al-Biqa’i

Konsep munasabah Al-Biqa’i terdiri atas dua kelompok, yaitu: munasabah
antar ayat dalam satu surah dan munasabah antar surah dalam Alquran.
Kelompok pertama memiliki lima bentuk yaitu: Munasabah antar Huruf
Muqatta’ah dengan Kandungan Surah, Munasabahantar Akhir dan Pertengahan
Avyat, Munasabah antar Kalimat dalam Satu Surah, Munasabah antar berbagai
Avyat, dan Munasabah L afadz Basmalah dan ' Kandungan Surah. Sedangkan pada
kelompok kedua ‘konsep ~munasabah Al-Biqa’i memiliki® 5" bentuk, yaitu:
Munasabah antar surah al-Fatihah dengan surah-surah sesudahnya, munasabah
antar penutup dan pembuka surah, kesatuan tematik dalam satu surah,
munasabah antar surah-surah Alquran, serta yang terakhir adalah Munasabah

antar penutup dan pembuka Alquran.

85
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2. Konsep Mihwar

Mihwarpada konsep munasabah yang dibangun Sayyid Qutub merupakan
tema sentral yang terdapat dalam setiap surah. Konsep ini memperlihatkan
adanya kesatuan tema dalam satu surah. Namun, Sayyid Qutb tidak menyebutkan
secara detail kriteria dari setiap msihwar. Maka, dapat disimpulkan bahwa,
ketentuan mihwar berada pada pemahaman subjektif Sayyid Qutb. Kemudian
pada aplikasinya, Sayyid Qutub memiliki empat konsep tersendiri, yakni:
keteraturan ungkapan, keteraturan lafal, perbandingan dua keadaan, dan

keteraturan irama.

3. Perbandingan antara Pengaplikasian Teori Munasabah

Persamaan diantara keduanya, ketika mengaplikasikan teori munasabah-
nya masing-masing adalah keduanya mengungkapkan tema surah diawal,
keduanya membentuk fragmen dalam aplikasi tafsirnya. Kemudian, keduanya
juga-mengungkapkan satu kesatuan surah, serta dalam memberikan kesimpulan,
keduanya memiliki Kesimpulan yang sama Yyakni surah~Al-Mulk merupakan
gambaran tentang Kekuasaan dan Kerajaan Allah' SWT.

Sedangkan perbedaan diantara keduanya dapat dilihat dari metode
pemilihan topik atau intisari surah. Al-Biqa’i cenderung menggunakan nama
surah untuk menentukan intisari surah. Sedangkan Sayyid Qutub, dalam

menentukan mihwar ia hanya berpaku pada ijtihadnya pribadi, dan tidak
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dijelaskan bagaimana kaidahnya dalam menentukan intisari surah tersebut.
Perbedaan juga ditemukan ketika keduanya menentukan kelompok ayat mana
saja yang masuk ke dalam fragmen tertentu. Pada masalah ini, Al-Biqa’i
membagi surah Al-Mulk kedalam 10 fragmen, sedangkan Sayyid Qutub
membaginya ke dalam 12 fragmen. Perbedaan yang terakhir adalah ketika
keduanya dihadapkan kalimat “burung-burung” QS 67: 18, Al-Biga’i
menafsirkannya sebagai prajurit Allah yang memberi azab bagi orang-orang kafir
dan memberi rizeki bagi orang-orang mukmin. Sedangkan Sayyid Qutub
menafsirkan ayat tesebut sebagai perenungan akan kekuasaan Allah yang

menjaga burung-burung tetap terbang di langit.

B. Saran-Saran

Setelah meneliti aplikasi teori munasabah dari Al-Biga’i dan Sayyid Qutb
terhadap surah Al-Mulk, kiranya penulis perlu memberikan saran sebagai kelanjutan

dari penelitian-di-bidang iniataupun sebagai bahan perenungan, yaitu:

1. Diperlukan penelitianlebih lanjut, terhadap ayat-ayat atau surah yang berbeda,
untuk kemudian dikomparasikan kembali, aplikasi teori munasabah dari kedua
tokoh ini, terhadap ayat-ayat atau surah tersebut.

2. Seperti yang disampaikan Sayyid Qutb, bahwa surah ini memiliki makna yang

lebih besar dari pada bodinya, maka pantaslah jika surah ini dikaji dari sisi yang
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berbeda, dengan metode yang bersifat selain ijtihadi. Sehingga memberikan
warna dan bentuk yang berbeda nantinya.

Melihat dari kajian Al-Biga’1 dan Sayyid Qutb, surah ini ibaratnya perenungan
bagi masyarakat muslim dunia, yang masih khawatir akan kuasa, ilmu, ataupun

rizki yang akan Allah berikan padanya.
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